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ABSTRAK

ANDI AMRAN ASRIADI. Kajian Pengembangan Komoditi Bawang Merah di Kabupaten
Bantaeng (dibimbing oleh Muslim Salam, Rahmawaty Andi Nadja, dan Letty Fudjaja)

Latar Belakang. Bawang merah merupakan produk hortikultura yang mempunyai potensi dan
nilai ekonomi tinggi. Pengembangan usahatani bawang merah merupakan salah satu strategi
dalam meningkatkan pendapatan petani dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Tujuan. Penelitian inl bertujuan: (1) menganalisis blaya produksi, marjin kotor, dan
profitabilitas usahatani bawang merah, (2) menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi usahatani bawang merah, dan (3) mengkaji faktor-faktor penentu partisipasi
petani dan pengembangan usahatani bawang merah dalam rangka mencari pendekatan
manajemen usahatani yang efektif. Metode. Secara umum pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 150 data primer yang
diperoleh dari petani yang mengusahakan komoditi bawang merah, pada musim tanam 2022,
Data ini dikumpulkan melalui wawancara terstruktur pada bulan November 2022 hingga
Januari 2023, Kemudian secara spesifik masing-masing tujuan di atas menggunakan metode
penelitian: (1) analisis pendapatan, tingkat pengembalian, perputaran modal dan indeks
probalitas, (2) analisis fungsi produksi Cobb-Douglas dan efisiensi alokatif dan, (3) analisis
structural equation modeling (SEM). Hasil. Hasil penelitian tujuan pertama menunjukkan
bahwa petani bawang merah memperoleh margin kotor dan pendapatan bersih masing-
masing sebesar Rp86.334.561,00/ha dan Rp59.720.815,00/ha, dengan tingkat pengembalian
modal sebesar 3,28%. Selain itu, diperoleh hasil perputaran modal sebesar 374,11 dan indeks
profitablilitas sebesar 0,77. Hasil ini menunjukkan bahwa usahatani bawang merah dl lokasi
penelitian menguntungkan secara finansial. Kemudian hasil penelian tujuan kedua

menjelaskan bahwa penggunaan luas lahan, penggunaan pupuk urea dan pupuk ZA
berpengaruh positif dan signifikan, tetapi belum efisien. Oleh karena itu, upsya peningkatan

produksi bawang merah dapat ditekankan pada optimalisasi pemanfaatan lahan dan

penggunaan pupuk urea dan pupuk ZA. Selanjutnya, dari tujuan ketiga penelitian ini ditemukan

bahwa aspek fisik lahan, sistem ekonomi masyarakat, dan sistem politik masyarakat pertanian

merupakan faktor fundamental yang memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap

partisipasi petani. Kemudian partisipasi petanl dan struktur politik masyarakat tani memillki

dampak positif dan signifikan terhadap pengembangan usahatani bawang merah.

Kata Kunci: Input produksi, partisipasi petani, pengembangan usahatani bawang produksi
bawang merah, profitabilitas.
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ABSTRACT

ANDI AMRAN ASRIADI. Development Study of Shallot Commodity in Bantaeng Regency
(supervised by Muslim Salam, Rahmawaty Andi Nadja, and Letty Fudjaja)

Background. Shallots are a horticultural product with potential and economic importance.
Shallot farming development is one of the ways to increase farmer income and foster regional
economic growth. Objectives, This study aimed to (1) analyze production costs, gross
margins, and profitability of shallot farming; (2) analyze the level of effidency of the use of
production factors in shallot farming; and (3) examine the determinants of farmer participation
and shallot farming development find a practical farm management approach. Methods. This
research generally employed a quantitative approach, gathering 150 primary data points from
farmers cultivating the shallot commaodity during the 2022 planting season. These data were
collected through structured interviews spanning November 2022 to January 2023. Then, we
specifically employed research methods for each of the objectives above (1) farm income
analysis and rate of return, capital tumover, and probability index analysis; (2) Cobb-Douglas
production function and allocative efficiency analysis; and (3) structural equation modeiing
(SEM) analysis. Results. The results of the first objective research showed that shallot
farmers obtained gross margin and net income of Rp86,334,561.00ha and
Rp59,720,815.00/Mha, respectively, with a rate of return on capital of 3.28%. In addition, the
result of capital tumover was 374,11, and the profitability index was 0.77. Thus, shallot
cultivation in the research location proved profitable. The second objective research showed
that land area, urea fertilizer, and ZA fertilizer had & positive and significant effect but were
inefficient. Thus, optimizing land utilization and using urea and za fertilizers can boost shallot
production. The study's third objective found that the physical aspects of land, the peasant
society's economic system, and the poliical peasant society positively and significantly
influenced farmer participation. Then, the fammer participation and system of political peasant
society had a positive and significant impact on shallot-farming development

Keywords: Farmer participation, production inputs, profitability, shallot farming development,
shallot production
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BAB |
PENDAHULUAN UMUM

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan perkembangan perekonomian dan
kesejahteraan petani yang pada umumnya menjadi mata pencaharian masyarakat
pedesaan di Indonesia (Putri et al. 2018). Kesejahteraan petani bawang merah
sangat dipengaruhi oleh tingkat risiko produksi bawang merah itu sendiri (Pamusu
et al., 2019). Pengembangan sektor pertanian di Indonesia sangat penting karena
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi sehingga berdampak pada kesejahteraan petani (Nadziroh, 2020). Sektor
pertanian juga menjadi basis bagi pengembangan kegiatan ekonomi pedesaan
melalui pengembangan usaha berbasis pertanian, yaitu dengan mengembangkan
usaha berbasis pertanian, agribisnis dan agroindustri (Dewi & Sutrisna, 2018).

Bawang merah (Allium Cepa L.) merupakan salah satu kebutuhan pokok,
namun kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh konsumen rumah
tangga sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Selain pula, bawang merah
merupakan salah satu produk utama sayuran yang telah lama dibudidayakan
secara intensif oleh petani dan dimanfaatkan oleh konsumen sebagai bumbu
masakan dan obat tradisional (Hendarto et al. 2021). Komoditas bawang merah
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ekonomi regional (Awami et al.,
2018).

Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu daerah dari Provinsi Sulawesi
Selatan sesuai dengan kondisi alamnya yang subur sehingga sebagian besar
penduduknya memiliki mata pencaharian pada sektor pertanian. Tanaman
hortikultura merupakan salah satu komoditas andalan Kabupaten Bantaeng selain
tanaman pangan dan palawija lainnya seperti padi, jagung, kacang dan lain-lain.
Komoditas bawang merah sudah mulai banyak dikenal oleh petani wilayah
di Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng dan juga sudah mulai berkembang
di tingkat kelompok tani. Budidaya bawang merah petani berada pada lima desa
yaitu: Bonto Tangnga, Bonto Marrranu, Bonto Lojong, Bonto Daeng, Bonto
Tallassa. Melihat varietas ditanam petani seperti Lokana, Batu ljo dan Bima Sate.
Varietas lokana ditanam di daerah dataran medium sampai dataran tinggi. Varietas
Batu ljo ditanam mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi (50—1000 m dpl).
Sedangkan bima sate cocok ditanam pada dataran tinggi.

Pada tahun 2021, di Kecamatan Uluere luas panen akan mencapai 2.106
hektar dengan produksi bawang merah sebesar 222.740 ton. Kemudian pada tahun
2022, produksi bawang merah di kabupaten ini hanya 179.174 ton. Sedangkan
tahun 2023 produksi bawang merah sebesar 167.200 ton (BPS, 2024).
Sebagaimana permasalahan pertama melihat produksi bawang merah adanya
penurunan dipengaruhi oleh iklim (musim) setempat, karena bawang merah sangat
peka terhadap hujan dan kekeringan. Sebagai sentral bawang merah, produksi
bawang merah dilaporkan dipengaruhi oleh ketersediaan input yaitu luas lahan,
benih, pupuk, peptisida, tenaga kerja, dan modal. Penurunan pencapaian target
produksi tanam bawang merah di Kecamatan Uluere masih rendah. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya patrtisipasi petani terhadap
program budidaya tanaman bawang merah. Oleh karena itu, faktor yang
mempengaruhi partisipasi petani adalah kesadaran petani, manfaat program dan



partisipasi petani. Studi ini menunjukkan bahwa partisipasi petani dalam usahatani
bawang merah bergantung pada komponen kesadaran dan kebijakan yang diambil
pemerintah setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakseimbangan
dalam penggunaan input produksi seringkali menyebabkan produktivitas yang
diperoleh petani kurang maksimal (Wulandari et al., 2019). Petani bawang merah
dalam mengalokasikan input produksinya belum dan tidak efisien (Kiromah &
Hindarti, 2020 ; Aziza et al., 2022). Berbeda pendapat penelitian oleh (Minarsih &
Waluyati, 2019) menyatakan bahwa petani usahatani bawang merah sudah efisien
secara produksi saat musim raya atau kemarau dapat dioptimalkan. Penggunaan
input yang tidak optimal biasanya dipengaruhi oleh harga input yang mahal dan
ketidaktahuan petani terhadap jumlah penggunaan standar sesuai dengan
rekomendasi ahli ataupun penyuluh lapangan (Kurniati & Darus, 2019). Input
produksi yang berpengaruh positif terhadap produksi bawang merah
penggunaannya perlu diperhatikan karena penambahan satuan inputnya akan
meningkatkan produksi bawang merah (Widiawati et al., 2019). Input produksi yang
terpenting pada usahatani adalah modal untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan,
tenaga kerja dan aspek manajemen (Soekartawi, 2016). Pengembangan agribisnis
bawang merah pada dataran tinggi tentunya mendapatkan perhatian masyarakat
apabila didukung dengan ketersediaan faktor produksi usaha tani yang memadai
dan pola pedampingan yang terencana dengan baik di setiap musim (Febryna et
al., 2020).

Selain pula pendapat oleh Daniel, (2004) menjelaskan bahwa input pertanian
seperti tenaga kerja, modal, lahan dan pengelolaan usaha mampu meningkatkan
output produksi pertanian. Input pertanian mencakup tenaga kerja, lahan pertanian,
teknologi dan modal, sedangkan output pertanian mencakup produk pertanian yang
dikelola. Lebih lanjut, produktivitas pertanian tidak lepas dari faktor sosial ekonomi
yang ada sekitarnya (Mapula Ramaila, 2011). Faktor ekonomi dalam hal ini adalah
diantaranya kurang tersedia dan sempitnya lahan, teknologi pertanian yang semi
tradisional, rendahnya produktivitas lahan sehingga pendapatan petani menjadi
rendah sehingga memicu kemiskinan (Medah et al., 2013).

Berbagai hasil penelitian tentang pengembangan usahatani bawang merah
antara lain: (1). Febryna et al. (2020) melihat faktor produksi bawang merah
sebagai pola pedampingan yang terencana, (2). Mapula Ramaila, (2011) tentang
faktor sosial ekonomi dalam produktivitas bawang merah, (3). Azizah et al. (2022)
menguraikan biaya produksi bawang merah, (4). Rahmadona et al. (2015) meneliti
tentang pendapatan usahatani bawang merah, (5). Mutiarasari, (2019) meneliti
efisiensi alokatif faktor produksi pada usahatani bawang merah, (6). Akbar et al.
(2023a) meneliti tentang kajian human capital pada sistem kelembagaan agribisnis
hortikultural, (7). Susanti et al. (2018) dan Afrianika et al. (2020) meneliti tentang
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani bawang merah, (8).
Aida et al. (2020a) meneliti tentang pola hubungan patron-klien yang terjalin dalam
aspek ekonomi dan non ekonomi. (9) Simatupang, (2022) meneliti teknologi
budidaya dan arah pengembangan tanaman bawang merah, (10). Mailina Harahap
et al. (2023) meneliti pengembangan agribisnis tanaman bawang merah di Desa
Sukajadi Kecamatan Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang, (11). Yuli Yuliawati, et
al. (2017) meneliti analisis faktor - faktor yang berhubungan dengan tingkat
partisipasi anggota kelompok tani bawang merah, (12). Jibi Lumentut et al. (2022)
meneliti peranan penting dalam kehidupan sosial ekonomi petani bawang merah di
Desa Guaan Kecamatan Mooat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur,
(13). Hasan & Sakka, (2018) meneliti hubungan patron klien dalam lingkungan



masyarakat petani bawang merah di Desa Kampala Kabupaten Jeneponto.

Dari sekian banyak hasil-hasil penelitian tersebut, tidak ditemukan penelitian
mengkaji biaya produksi, marjin kotor, dan profitabilitas yang terkait dengan
usahatani bawang merah serta pengaruh dan efisiensi penggunaan faktor-faktor
produksi terhadap produksi usahatani bawang merah. Selanjutnya, usahatani
bawang merah dengan keterkaitan melihat aspek fisik lahan, sistem ekonomi
masyarakat petani, sistem politik, sistem komunikasi masyarakat petani, sistem
sosial budaya masyarakat petani terhadap partisipasi petani dalam perkembangan
usahatani bawang merah.

1.2. Research Gap (Kebaruan Penelitian)

Penulis memiliki beberapa referensi sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu
dengan membaca beberapa jurnal penelitian terdahulu. dan berikut adalah
penelitian terdahulu yang menjadi referensi penulis yaitu: Suatu penelitian yang
dilakukan oleh Zelviyani, (2022) berjudul Analisis Usahatani Bawang Merah (Studi
Kasus Di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto).
Kesimpulan dari jurnal tersebut adalah tingkat pendapatan usahatani bawang
merah di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Arungkeke sebesar Rp. 80.000.000 dengan
jumlah produksi yang dihasilkan 8 ton pada musim kemarau. Persamaan dari jurnal
tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti dari petani mengenai
analisis biaya usahatani seperti sarana produksi, tenaga kerja, harga produk dan
alat-alat pertanian dan metode deskriptif kuantitatif. Perbedaan dari jurnal tersebut
dengan penelitian ini adalah jurnal tersebut menggunakan sejumlah 10 petani
bawang merah, sedangkan penelitian ini menggunakan 150 petani bawang merah
dan variabel topiknya peneliti berbeda yaitu analisis tingkat pengembalian,
perputaran modal, indeks profitabilitas usahatani bawang merah. Sementara
penelitian yang dilakukan oleh Fattah & Mardiyati, (2022) berjudul Pendapatan dan
Kelayakan Usahatani Bawang Merah (Studi Kasus di Desa Tangru Kecamatan
Malua Kabupaten Enrekang). Kesimpulan dari jurnal tersebut adalah pendapatan
rata-rata yang diterima oleh petani usahatani bawang merah di Desa Tangru
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang sebesar Rp.78.482.900,00/MT. Persamaan
dari jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti dari petani
bawang merah, analisis data biaya dan kelayakan usahatani bawang merah dan
metode simple random sampling. sedangkan penelitian ini menggunakan 150
petani bawang merah. Sedangkan variabel topiknya peneliti berbeda yaitu analisis
data dengan menggunakan tingkat pengembalian, perputaran modal, indeks
profitabilitas usahatani bawang merah.

Penelitian yang dilakukan oleh Minarsih & Waluyati, (2019) berjudul Efisiensi
Produksi pada Usahatani Bawang Merah di Kabupaten Madiun. Kesimpulan dari
jurnal tersebut adalah persamaan dari jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti petani bawang merah. Variabel yang digunakan penelitian ini
adalah variabel faktor-faktor produksi yang diduga mempengaruhi produksi bawang
merah adalah luas lahan (X1), jumlah bibit (X2), jumlah pupuk ZA (Xs), jumlah pupuk
urea (X4), jumlah pupuk NPK (Xs), jumlah pupuk KCL (Xs), Pupuk anorganik lain
(X7), jumlah pestisida cair (Xs), jumlah pestisida padat (Xe), dan tenaga kerja (X1o)
terhadap produksi bawang merah (Y1). metode accidental sampling. Data yang
dianalisis adalah data usahatani pada musim raya atau kemarau. Efisiensi Produksi
serta faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensinya dianalisis menggunakan
metode Frontier 4.1. Sedangkan perbedaan variabel yang teliti digunakan peneliti
dengan ini adalah hasil produksi bawang merah (Y) dapat dijelaskan oleh Variabel
Luas Lahan (X1), Tenaga Kerja (Xz2), Benih (Xs), Pupuk Urea (Xa), Pupuk ZA (Xs),



Pupuk NPK Phonska (Xe), Pupuk Organic Organik Kandang Ayam (X7), Pupuk
Organik Ternak Lainnya (Xs), Pestisida Sidametring (Xo), Pestisida Destan (Xuio),
Pestisida Topsil (X11), Pestisida Viktori (X12), Pestisida Furadan (Xi3), Fungisida
Cabrio (X14), Fungisida Antracol (Xis), Fungisida Remazole-P (Xi6), Fungsida
Detame-45 (X17) dan Penggunaan Modal (Xis). Metode peneliti menggunakan
metode simple random sampling serta analisis data analisis fungsi produksi cobb-
douglas dan analisis efisiensi alokatif, sehingga Efisiensi alokatif bisa tercapai jika
komparasi Marginal Value of Product (NPM) masing-masing input sama dengan
harga inputnya (Px). Sementara penelitian lain yang dilakukan oleh Suminartika et
al. (2022) mengamati tentang Pengaruh faktor input dan optimalisasi faktor input
usahatani bawang merah (The effect of input factor and optimization of input faktor
of shallot farm). Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Analisis
data yang digunakan: Fungsi produksi Cobb Douglas (untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi bawang merah) dan persamaan MPV sama
dengan MC (untuk menentukan penggunaan input yang optimal). Hasil penelitian
menunjukkan faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah
adalah lahan dan benih. Penggunaan lahan dan benih belum efisien karena lahan
yang diusahakan relatif sempit dan penggunaan benih masih di bawah dosis
anjuran. Penggunaan benih bawang merah yang optimal adalah 1.187,36 kg/ha.
Penggunaan pupuk (ZA, urea) dan pestisida sebaiknya dikurangi karena semakin
meningkatnya faktor input tersebut akan menurunkan produksi bawang merah.
Sementara penelitian lain yang dilakukan oleh Azizah et al. (2022) berjudul faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani bawang merah di Kabupaten Aceh
Tamiang variabel yang diteliti yaitu biaya produksi (X1), jumlah produksi (X2), harga
jual (X3) dan tenaga kerja (X4) terhadap pendapatan petani bawang merah. Metode
analisis yaitu analisis pendapatan dan analisis regresi linear berganda. Persamaan
dari jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti petani bawang
merah. Perbedaan diantara variabel peneliti seperti variabel faktor input produksi
yaitu luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk urea, pupuk ZA, pupuk Npk Phonska,
pupuk organic organik kandang ayam, pupuk organik ternak lainnya, pestisida
sidametring, pestisida destan, pestisida topsil, pestisida viktori, pestisida furadan,
fungisida cabrio, fungisida antracol, fungisida remazole-p, fungsida detame-45 dan
penggunaan modal. Sedangkan perbedaan peneliti ini dengan teknik metode
simple random sampling serta analisis data analisis fungsi produksi cobb-douglas
dan analisis efisiensi alokatif. Sementara penelitian lain yang dilakukan oleh
Afrianika et al. (2020) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani
bawang merah yaitu ada 8 (delapan) variabel diteliti seperti Luas Lahan, Tenaga
Kerja, Jumlah Bibit, Pupuk Kandang, Pupuk Nitrogen, Pupuk Fosfor, Pupuk Kalium,
Pestisida terhadap produksi. Metode analisis yaitu accidental sampling dan analisis
model dari fungsi Cobb-Douglas. Hasil penelitian faktor luas lahan, jumlah bibit, dan
pestisida berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah di Kecamatan
Tawangmangu. Sedangkan tenaga kerja, pupuk kandang, pupuk nitrogen, pupuk
fosfor, dan pupuk kalium tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang
merah di Kecamatan Tawangmangu. Adapun perbedaan peneliti diteliti jumlah
variabel faktor input produksi seperti luas lahan, tenaga kerja, Benih, pupuk urea,
pupuk ZA, pupuk npk phonska, pupuk organic organik kandang ayam, pupuk
organik ternak lainnya, pestisida sidametring, pestisida destan, pestisida topsil,
pestisida viktori, pestisida furadan, fungisida cabrio, fungisida antracol, fungisida
remazole-p, fungsida detame-45 dan penggunaan modal. Sedangkan perbedaan
peneliti menggunakan metode analisis metode simple random sampling serta



analisis data menggunakan fungsi produksi cobb-douglas dan analisis efisiensi
alokatif.

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Salam et al. (2024) meneliti
Model kausal-efek dari alokasi faktor input pada produksi jagung: menggunakan
regresi logistik biner untuk mencari cara agar lebih produktif. Dengan metode
Analisis regresi logistik biner. Hasil penelitian ini juga turut menambah pengetahuan
yang ada dengan memberikan bukti empiris yang menjelaskan dampak positif dan
signifikan berbagai input produksi yang meliputi luas lahan, pupuk urea, insektisida,
herbisida, dan tenaga kerja terhadap produksi dan produktivitas jagung. Hal ini juga
mendukung tujuan untuk mempromosikan praktik pertanian yang lebih efisien.
Adapun perbedaan peneliti diteliti analisis data menggunakan fungsi produksi cobb-
douglas dan analisis efisiensi alokatif

Penelitian yang dilakukan oleh Ichwana et al. (2012) meneliti tentang
karakteristik lokasi dan pola resapan: data, analisis dan respon. Metode analisis
yaitu analisa data volume resapan DAS Krueng Peusangan dibuat dengan
menghubungkan titik-titik akhir resesi aliran dasar selama periode pengamatan
untuk masing- masing sub DAS. Kurva ini akan dibuat dengan bantuan Software
Microsotf Excel. Hasil penelitian perubahan penggunaan lahan dapat meningkatkan
limpasan air permukaan dan menipisnya air tanah. Adapun perbedaan peneliti
diteliti pendekatan variabel laten eksogen yang mempengaruhi variabel laten
endogen serta analisis pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data
adalah Structural Equation Modeling (SEM).

Penelitian yang dilakukan oleh Etwire et al. (2013) meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi petani dalam proyek pertanian: kasus proyek
bimbingan rantai nilai pertanian di Wilayah Utara Ghana, Data yang digunakan
berasal dari data 180 petani sampel. Model probit biner digunakan dalam penelitian
ini untuk mengestimasi faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi petani dalam
proyek pertanian dengan menggunakan kasus AVCMP. Partisipasi petani
ditangkap sebagai variabel dummy dengan nilai 1 diberikan kepada petani yang
mendapat manfaat dari AVCMP dan 0 untuk yang sebaliknya. Hasil studi ini
mengadopsi model probit biner dan hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah tahun
di sekolah, akses terhadap kredit produksi dan layanan penyuluhan pertanian
merupakan faktor yang secara signifikan menentukan partisipasi petani dalam
proyek pertanian. Tampaknya minat petani terhadap proyek-proyek pertanian dapat
dipertahankan secara permanen dengan memberikan mereka manfaat nyata
seperti kredit produksi dan layanan penyuluhan pertanian. Adapun perbedaan
peneliti diteliti pendekatan variabel laten eksogen yang mempengaruhi variabel
laten endogen serta analisis pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data
adalah Structural Equation Modeling (SEM).

Penelitian yang dilakukan oleh Yuvirsa, (2018) meneliti tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan partisipasi anggota kelompok tani kelas kemampuan
utama dalam melaksanakan program kelompok di Kecamatan Kayu Aro Kabupaten
Kerinci. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Rank
Spearman. Hasil pengamatan pertama yaitu pada tingkat partisipasi dari anggota
kelompok tani adalah 63,34% masing-masing skor terbagi atas mengikuti rapat
sebesar 56,73%, konsultasi dengan penyuluh pertanian lapangan 62,76%,
mengikuti penyuluhan 55,93%, mengikuti wisata tani 66,98%, gotong royong
57,17% dan ikut koperasi kelompok 80,48%. Dari 52 responden 43 (82,69%) petani
memiliki skor partisipasi yang tinggi, 8 (15,38%) petani memiliki skor partisipasi
sedang dan 1 (1,92%) petani memiliki skor partisipasi rendah. Pengamatan kedua



yaitu faktor umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga, luas lahan garapan dan
pendapatan usaha tani berkorelasi positif dengan partisipasi anggota dalam
kegiatan kelompok tani kelas kemampuan utama. Setelah dilakukan uji statistik
variabel yang berhubungan nyata adalah umur, tingkat pendidikan, luas lahan
garapan dan pendapatan usaha tani. Adapun perbedaan peneliti diteliti pendekatan
variabel laten eksogen yang mempengaruhi variabel laten endogen serta analisis
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data adalah Structural Equation
Modeling (SEM).

Penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al. (2014) meneliti tentang analisis
pengaruh faktor sosial ekonomi petani terhadap luas tanam bawang merah
berdasarkan pendapat petani di Kabupaten Dairi, Data yang digunakan berasal dari
data 82 petani sampel di Kabupaten Dairi yang ditentukan secara metode simple
random sampling dengan data dianalisis dengan menggunakan metode regresi
berganda. Variabel yang diteliti ini yaitu pengaruh faktor umur, pendidikan formal
dan penyuluhan terhadap inovasi teknologi yang dikuasai petani. Hasil penelitian
menyatakan bahwa keputusan petani untuk menentukan luas tanam dipengaruhi
oleh persepsi mereka tentang modal yang digunakan. Persepsi petani tentang
modal tersebut adalah mengenai harga bibit, harga pupuk dan upah tenaga kerja.
Perbedaan metode penelitian peneliti diteliti pendekatan variabel laten eksogen
yang mempengaruhi variabel laten endogen seperti aspek fisik lahan, sistem
ekonomi masyarakat petani, sistem politik masyarakat petani, sistem komunikasi
masyarakat petani, sistem sosial budaya masyarakat petani, tingkat pendidikan,
partisipasi petani, dan perkembangan usahatani bawang merah dengan analisis
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data adalah Structural Equation
Modeling (SEM).

Penelitian yang dilakukan oleh Zahara (2018) meneliti pengaruh komunikasi
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan pedesaan. Dengan metode
tinjauan literatur (library research). Pembahasan pada penelitian ini didasarkan
pada pendapat-pendapat para ahli dan hasil-hasil penelitian terdahulu tentang
komunikasi dan pembangunan masyarakat. Hasil penelitian mengatakan perlunya
meningkatkan penggabungan kepentingan politik pemerintah dengan aspirasi dan
kebutuhan masyarakat. Secara optimal, perencanaan kolaboratif dapat dilakukan
antara pemerintah dan masyarakat. Perbedaan penelitian peneliti diteliti metode
model SEM yang diteliti dalam penelitian ini dan hubungan antara variabel-variabel
laten eksogen yang mempengaruhi variabel laten endogen seperti aspek fisik
lahan, sistem ekonomi masyarakat petani, sistem politik masyarakat petani, sistem
komunikasi masyarakat petani, sistem sosial budaya masyarakat petani, tingkat
pendidikan, partisipasi petani, dan perkembangan usahatani bawang merah.
Pendapat menurut Mas’oed (2010) berpendapat perbandingan sistem politik
meliputi ikut serta dalam kampanye, berpartisipasi secara sukarela dalam kegiatan
kampanye, ikut serta dalam kampanye partai politik atau pertemuan politik,
menyerukan dukungan, dan memberikan suara kepada partai politik atau kandidat
utama, memberikan suara dalam pemilu, memantau pemungutan dan
penghitungan suara, dan mengevaluasi kandidat.

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Dan et al. (2021) meneliti Uji Validitas
dan Reliabilitas Tingkat Partisipasi Politik Masyarakat Kota Padang. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Hasil pengamatan menjelaskan uji reliabilitas diperoleh
nilai cronbach’s alpha (a) sebesar 0,90. Nilai ini lebih besar dari 0,6 Hal ini berarti
kuesioner yang digunakan sudah reliabel. Menyimpulkan Tinggi rendahnya tingkat
partisipasi politik masyarakat Kota Padang dipengaruhi oleh beberapa faktor,



antara lain: tingkat kepercayaan masyarakat kepada kadidat pejabat maupun partai
politiknya, kesadaran masyarakat tentang kewajibannya dalam memberikan suara,
dan pengetahuan politik Masyarakat. Adapun perbedaan peneliti diteliti analisis
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data adalah pengembangan
analisis Structural Equation Modeling (SEM).

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2020) meneliti tentang sikap
dan keterampilan sosial dalam menerima kebudayaan baru pada masyarakat
pesisir Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen, Dengan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Hasil temuan bahwa kemampuan sosial masyarakat
terhadap budaya baru masih mendukung nilai-nilai budaya yang diwariskan turun
temurun oleh nenek moyang dan masih dilestarikan hingga sampai saat ini.
Perbedaan penelitian dengan peneliti diteliti penelitian kuantitatif dengan metode
model structural equation modeling (SEM).

Penelitian yang dilakukan oleh Simarmata et al. (2020) meneliti gotong
royong di era milenial dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan.
Dengan penelitian kepustakaan, data mengenai makna dan penerapan gotong
royong di era milenial diperoleh dengan cara menelusuri artikel, buku, atau jurnal
baik dalam bentuk cetak maupun dari sumber-sumber daring. Hasil menyatakan
bahwa gotong royong dapat melampaui era apapun di masa depan karena
merupakan nilai yang tertanam kuat dalam masyarakat Indonesia. Perbedaan
penelitian dengan peneliti diteliti penelitian kuantitatif dengan metode model
structural equation modeling (SEM).

Penelitian partisipasi masyarakat petani memiliki peran penting dalam
kegiatan ekonomi pertanian. Penelitian terdahulu oleh Bagheri (2010) meneliti
persepsi petani kentang terhadap pertanian berkelanjutan: kasus di provinsi
Ardabil, Iran (Potato farmers' perceptions of sustainable agriculture: the case of
Ardabil province of Iran). Metode analisis yaitu stratified random sampling. Hasil
penelitian bahwa penilaian terhadap pentingnya pertanian berkelanjutan bervariasi
di antara para petani, terutama sesuai dengan ciri-ciri sosial-ekonomi petani dan
perilaku ekonomi mereka. Persamaan dari jurnal tersebut dengan penelitian ini
adalah sama-sama metode random sampling dengan data dianalisis menggunakan
SPSS v. 11.5. Adapun perbedaan peneliti diteliti analisis pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis data adalah Structural Equation Modeling (SEM).
Sehingga menurut pendapat oleh Sahara et al. (2019) menunjukkan bahwa
partisipasi anggota kelompok tani dalam pengembangan hortikultura dipengaruhi
oleh pemahaman mereka terhadap peran kelompok tani, akses informasi dan
tingkat pendidikan formal. Selain itu, mereka juga mempunyai dampak negatif
terhadap partisipasi mereka dalam kelompok tani.

Penelitian dilakukan oleh Habibi (2019) dengan meneliti tentang aktivitas
petani dalam budidaya bawang merah (allium ascalonicum 1.) di Desa Sukasari
Kaler Kecamatan Argapura Kabupaten Majalengka. Metode analisis yaitu deskriptif
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi. Hasil menyatakan
bahwa cara menanam petani bawang merah dipengaruhi oleh faktor geografis
seperti kondisi lahan, topografi, curah hujan dan kondisi tanah. selain itu faktor non
fisik atau sosial seperti kepemilikan tanah, modal, tenaga kerja, pengetahuan,
keterampilan, transportasi dan penjualan sangat mempengaruhi kegiatan pertanian
tersebut. Adapun perbedaan peneliti diteliti analisis pendekatan yang digunakan
untuk menganalisis data adalah pengembangan analisis Structural Equation
Modeling (SEM).



Penelitian dilakukan oleh Bagayoko et al. (2017) sebuah artikel tentang
pengelolaan sumber daya alam dan konfigurasi relasi kuasa di Mali Tengah: antara
perpecahan dan kesinambungan. Hasil menyatakan hubungan kekuasaan yang
ada di antara, di satu sisi, para pelaku manajemen dan, di sisi lain, para pelaku
yang menjalankan fungsi politik atau moral, didasarkan pada lembaga-lembaga
adat leluhur berikut ini, yang ada di semua komunitas di wilayah Moptii. Adapun
perbedaan peneliti diteliti analisis pendekatan yang digunakan untuk menganalisis
data adalah pengembangan analisis Structural Equation Modeling (SEM).

Penelitian dilakukan oleh Sirajuddin & Liskawati Kamba (2021) meneliti
tentang persepsi petani terhadap implementasi teknologi informasi dan komunikasi
dalam penyuluhan pertanian. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil temuan adalah bahwa bahwa smartphone
mempunyai potensi yang kecil untuk memperluas pertanian, sehingga diperlukan
strategi untuk memfasilitasi penggunaan smartphone bagi petani berpendidikan
rendah. Adapun perbedaan peneliti diteliti analisis pendekatan yang digunakan
untuk menganalisis data adalah pengembangan analisis Structural Equation
Modeling (SEM).

Penelitian dilakukan oleh Elizabeth (2007) meneliti tentang fenomena
sosiologis metamorphosis petani: ke arah keberpihakan pada masyarakat petani di
pedesaan yang terpinggirkan terkait konsep ekonomi kerakyatan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif pada perubahan terkait struktur pemilikan lahan
pertanian, sehingga terjadi petani lapisan atas dan petani lapisan bawah. 4 (empat)
dimensi pokok dalam mendefinisikan “peasant”’, yang secara diametral tidak
berbeda dan saling menyempurnakan, sehingga perlu kajian perubahan pola
hubungan, interaksi, institusi yang dialami oleh masyarakat petani di sepanjang
sejarah. Hasil menyatakan bahwa penggunaan paradigma modernisasi dalam
pertumbuhan pertanian menyebabkan perubahan struktur sosial masyarakat
pertanian pedesaan. Adapun perbedaan peneliti diteliti analisis pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis data adalah pengembangan analisis Structural
Equation Modeling (SEM).

Penelitian dilakukan oleh Haniah & Putra (2021) meneliti dinamika sosial
budaya masyarakat Desa Rappolemba Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa
(Studi Solidaritas Petani Cengkeh). Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif.
Hasil sosial budaya melihat sistem gotong royong dikarenakan kurang efektifnya
keikutsertaan masyarakat desa khususnya petani dalam bergotong royong
sehingga menyebabkan kebiasaan bantu membantu oleh para petani dan
masyarakat sekitar beralih ke cara yang individualis. Adapun perbedaan peneliti
diteliti analisis pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data adalah
pengembangan analisis Structural Equation Modeling (SEM).

Penelitian dilakukan oleh Berun et al. (2023) meneliti tentang peran
kelompok tani dalam meningkatkan produksi usahatani bawang merah Dengan
Metode Penelitian Menggunakan Alat Analisis: analisis deskriptif, mean, standar
deviasi, dan spearman rank. software penghitung menggunakan microsoft excel,
SPSS. Hasil adalah kelompok tani dalam menjalankan perannya dilihat dari ketiga
indikator pengukuran yaitu sebagai media belajar (skor rata-rata 10,96), media
kerjasama (skor rata-rata 11,15), dan unit produksi (skor rata-rata 10,44), semua
indikator menunjukkan bahwa peran kelompok tani cukup berperan dengan nilai
rata-ratanya adalah 10,82. Selanjutnya ada hubungan yang signifikan antara faktor
sumber informasi dengan peran kelompok tani (0,038 < 0,05), dan faktor fasilitas
dan sarana produksi juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan peran



kelompok tani (0,049<0,05). Sedangkan umur petani, luas lahan, tingkat
pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga, tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan peranan kelompk tani (p > 0,05).
Adapun perbedaan peneliti diteliti analisis pendekatan variabel yang digunakan
untuk menganalisis data adalah pengembangan analisis Structural Equation
Modeling (SEM).

1.3. Rumusan Masalah Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Rumusan Masalah
Pengembangkan usahatani bawang merah, kegiatan utama yang harus
dilakukan adalah peningkatan produksi baik secara kualitas maupun kuantitas,
sehingga peran usahatani bawang merah dalam meningkatkan pendapatan.
Selainpula tingkat partisipasi petani bawang merah secara aktif terlibat dalam suatu
rangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaan dianggap
penting untuk pengembangan usahatani bawang merah. Oleh sebab itu, penelitian
ini dirancang untuk menjawab permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana biaya produksi, marjin kotor, dan profitabilitas yang terkait dengan
usahatani bawang merah?
2. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi usahatani
bawang merah di Kabupaten Bantaeng?
3. Bagaimana faktor-faktor penentu partisipasi petani dan pengembangan
usahatani bawang merah dalam rangka mencari pendekatan manajemen
usahatani yang efektif?

1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis biaya produksi, marjin kotor, dan profitabilitas yang terkait dengan
usahatani bawang merah.

2. Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi usahatani
bawang merah di Kabupaten Bantaeng.

3. Mengkaji faktor-faktor penentu partisipasi petani dan pengembangan usahatani
bawang merah dalam rangka mencari pendekatan manajemen usahatani yang
efektif.

1.4. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir yang dijadikan sebagai skema
pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat fokus yang
melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran ini peneliti akan
mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian. Dalam penelitian ini juga peneliti
akan mencoba mengulas pengembangan usahatani bawang merah dengan tujuan
untuk mengetahui besarnya biaya produksi, marjin kotor, dan profitabilitas, tingkat
efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi, serta faktor-faktor penentu partisipasi
petani dan pengembangan usahatani bawang merah dalam rangka mencari
pendekatan manajemen usahatani yang efektif. maka dapat disimpulkan bahwa
kerangka pemikiran adalah menjelaskan secara garis besar mengenai penelitian
yang akan dilakukan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:



Luas Lahan Pestisida Destan

Tenaga Kerja
izl Pestisida Topsil

Benih s R
o Pestisida Viktori
Pupuk Urea
Pestisida Furadan
Pupuk ZA

Fungisida Cabrio
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Kandang Ayam Fungisida Remazole-P
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Gambar 1. Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Usahatani Bawang Merah

Pada Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa ada 18 variabel yang diduga
mempengaruhi produksi bawang merah di Kabupaten Bantaeng, yaitu Variabel
Luas Lahan, Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk Kimia (Pupuk Urea, Pupuk ZA, Pupuk NPK
Phonska, Pupuk Organik (Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Organik Ternak
Lainnya), Pestisida (Pestisida Sidametring, Pestisida Destan, Pestisida Topsil,
Pestisida Viktori, dan Pestisida Furadan), Fungisida (Fungisida Cabrio, Fungisida
Antracol, Fungisida Remazole-P, Fungsida Detame-45), dan Modal. Dengan
menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb Douglas ini dilakukan dengan
menggunakan metode regresi linier berganda.
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Gambar 2. Faktor-Faktor Penentu Partisipasi Petani Dan Pengembangan
Usahatani Bawang Merah
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Pada gambar 2 diatas penelitian ini terdapat enam variabel laten (LV), yaitu
LV Aspek Fisik Lahan (X1), LV Sistem Ekonomi Masyarakat Tani (X2), LV Sistem
Politik Masyarakat Tani (Xs), LV Sistem Komunikasi Masyarakat Tani (X4), LV
Sistem Sosial Budaya Masyarakat Tani (Xs), LV Tingkat Pendidikan (Xe), LV
Partisipasi Petani (Y1), dan LV Pengembangan Usahatani Bawang Merah (Y2). Dua
variabel laten terakhir merupakan variabel laten eksogen, dan empat variabel laten
pertama merupakan variabel laten endogen. Dengan menggunakan pendekatan
Model Persamaan Struktural (SEM) AMOS. AMOS (Analysis of Moment Structures)
adalah paket perangkat lunak statistik komprehensif yang dirancang untuk
Structural Equation Modeling (SEM), analisis jalur dan analisis faktor konfirmatori
yang diteliti dalam penelitian ini
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